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 Abstrak: Pelatihan penggunaan SIKEMAS merupakan 

kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat dengan metode 

pelaksanaan Service Learning. Kegiatan ini bertujuan 

memberikan pengetahuan kepada 10 orang pengurus 

DKM masjid Khairul Amal, Kota Bandung mengenai 

pengolahan keuangan masjid terkait dana zakat fitrah, 

zakat penghasilan, zakat dagang, infak, shadaqah dan 

pengelolaan keuangan masjid untuk dana pelaksanaan 

kegiatan dan operasional sehari-hari. SIKEMAS 

merupakan aplikasi yang dibangun dengan konsep client 

server yang menghubungkan petugas ZIS (zakat, infak, 

shadaqah), bendahara dan ketua DKM. Saat ini DKM 

Kahirul Amal dalam pengelolaan keuangan masih 

menggunakan cara manual yang banyak sekali terjadi 

kesalahan penghitungan dan tidak transparan. SIKEMAS 

mempermudah pengelolaan zakat, infak, shadaqah dan 

arus keuangan masjid, dimana semua hasil proses 

dilakukan otomatis. Dari pengukuran % indeks kepuasan 

diperoleh nilai 97%, artinya peserta pelatihan merasa 

pelatihan ini sangat bermanfaat, terbantu dengan 

SIKEMAS dalam pengelolaan keuangan. Dengan pelatihan 

SIKEMAS, pengelolaan keuangan dapat dilakukan secara 

transparan dan akuntabel. 

 

Abstract: Training on the use of SIKEMAS is a Community 

Service activity with the Service Learning implementation 

method. This activity aims to provide knowledge to 10 DKM 
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administrators of the Khairul Amal mosque, Bandung City 

regarding mosque financial processing related to zakat firah 

funds, income zakat, trade zakat, infaq, shadaqah and mosque 

financial management for funds for implementing activities and 

daily operations. SIKEMAS is an application built with a client 

server concept that connects ZIS (zakat, infaq, shadaqah) officers, 

treasurers and DKM chairmen. Currently DKM Kahirul Amal 

in financial management still uses a manual method that has a 

lot of calculation errors and is not transparent. SIKEMAS 

facilitates the management of zakat, infaq, shadaqah and mosque 

financial flows, where all process results are automated. From the 

measurement of the % satisfaction index, a value of 97% was 

obtained, meaning that the training participants felt that this 

training was very useful, helped by SIKEMAS in financial 

management. With SIKEMAS training, financial management 

can be done transparently and accountably.  

 

Pendahuluan  

Sebagai pusat ibadah dan kegiatan sosial, masjid memainkan peran strategis 

dalam pengumpulan dan pengelolaan zakat, infak, shadaqah dan dana operasional 

masjid. Zakat, infak, dan shadaqah berperan penting dalam meningkatkan 

kesejahteraan sosial dan mengembangkan umat Islam (Anjelina, Salsabila, 

&Fitriyanti, 2020). Pengelolaan keuangan yang baik tidak hanya berkontribusi 

terhadap keberlanjutan operasionalnya tetapi juga meningkatkan kepercayaan 

masyarakat terhadap partisipasinya (Pradesyah, Susanti, &Rahman, 2021). 

Pengelolaan keuangan diperlukan sebagai bentuk pertanggungjawaban pengurus 

kepada donatur, sehingga laporan keuangan harus diplubikasikan (Kurniangsish, 

2022). Dalam pengelolaan keuangan dan aktivitas sosial masjid lainnya terdapat suatu 

organisasi yang biasa disebut Dewan Kemakmuran Masjid (DKM). DKM merupakan 

organisasi yang bertugas memakmurkan masjid (Yani, 2009), (Pada, 2018). Para 

pengurus DKM mempunyai tanggung jawab menjalankan administrasi dan 

manajemen masjid (Hizbullah, Yeltriana, Haidir, &Saragih, 2022), (Sobirin, Zulhayati, 

&Arif 2022). 

DKM masjid Khairul Amal merupakan organisasi dewan kemakmuran masjid 

yang beralamat di Jalan Bukit Reuma II No. 17 Kel. Sadang Serang, Kec. Coblong, Kota 

Bandung. DKM menjalankan peran dan fungsinya dalam memakmurkan masjid, 

salah satunya melakukan pengelolaan arus keuangan masjid terkait zakat, infak, 

shadaqah dan pengeluaran dana untuk operasional kegiatan masjid. Pada saat ini 

pengelolaan keuangan DKM masjid Khairul Amal masih menggunakan cara 

konvensional dengan tulis tangan yang dicatatkan di satu buku catatan keuangan 
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untuk pemasukan dana. Hal ini tidak mudah dilakukan dikarenakan dengan 

mengumpulkan bukti transaksi keuangan berupa bon, terkadang catatan keuangan 

hilang. Secara terperinci permasalahan yang terdapat di DKM masjid Khairul Amal 

sebagai berikut : 

1. Proses dokumentasi para donatur dan penerima dari dana infak, zhadaqah, zakat 

tidak terdokumentasi dengan baik, karena donotur tidak menerima bukti 

pembayaran. 

2. Perhitungan zakat yang harus dibayar oleh para muzakki ( wajib zakat ) yang 

belum sesuai dengan prosedur atau salah dalam penghitungan nominal zakat 

yang harus dibayarkan. 

3. Kesulitan dalam menentukan pendistribusian zakat, infak, dan shadaqah ke 

mustahik ( penerima zakat ) masih banyak kesalahan. 

4. Laporan keuangan masih dibuat dengan penghitungan manual melalui catatan 

arus keuangan, dan cara tersebut sering menimbulkan kesalahan informasi yang 

tersaji dalam laporan. 

Dengan kemajuan teknologi informasi saat ini, aplikasi berbasis komputer 

dapat menjadi solusi dalam meningkatkan efisiensi dan transparansi pengelolaan 

keuangan masjid (Biduri, Hariyanto, &Abidin, 2024). Aplikasi digitalisasi masjid 

merupakan salah satu inovasi yang menjadi wadah untuk mempermudah kegiatan 

transaksi di masjid (Alia, Safitri, Komsiah, &Budilaksono, 2022) (Effendi, Dhaniawaty, 

& Fitriawati, 2024). SIKEMAS merupakan aplikasi berbasis desktop client server untuk 

mengelola zakat, infak, shadaqah, pengeloaan keuangan operasional masjid (Effendi, 

Dhaniawaty, Fitriawati, &Mumtaz, 2023) (Effendi, Dhaniawaty, Fitriawati, Cancerina, 

&Ramdhan, 2023) (Effendi, Dhaniawaty, Fitriawati, Cancerina, &Ramadhan, 2024). 

SIKEMAS menghubungkan petugas ZIS, bendahara, dan ketua DKM. ZIS 

terkait pengelolaan zakat, infak, shadqah, bendahara terkait pengeloaan dana 

kegiatan dan dana operasional masjid, ketua DKM terkait penyetujuan laporan 

keuangan dan penyetujuaan pengeluaran dana untuk kegiatan maupun pembiyaan 

operasional masjid. SIKEMAS tidak hanya memudahkan pencatatan dan pelaporan 

keuangan, tetapi juga memungkinkan analisis data yang lebih baik, sehingga DKM 

dapat mengoptimalkan alokasi dana untuk program sosial yang bermanfaat bagi 

masyarakat. Namun, pengelolaan keuangan tersebut seringkali terhambat oleh 

kurangnya pemahaman dan keterampilan untuk menggunakan teknologi secara 

efektif (Wirawan, Inskandar, &Rauf, 2024).  

Keterampilan penggunaan aplikasi komputer merupakan hal yang penting 

dalam era digital saat ini (Wirawan, Inskandar, &Nur, 2023). Pelatihan penggunaan 



239 

 

aplikasi SIKEMAS sangat penting bagi pengurus DKM untuk memperoleh 

keterampilan dan pengetahuan yang sesuai dalam pengelolaan dana keuangan 

masjid secara digital atau berbantuan komputer. Sehingga nantinya pengelolaan dana 

tersebut dpat dilakukan dengan baik dan transparan kepada jamaah  dalam 

penggunaan dana ummat. Efisiensi dan efektifitas kinerja dapat ditingkatkan melalui 

penggunaan teknologi informasi berbasis komputer (Waluyu, Nasrullah, 

&Ediwidjojo, 2020). Kepercayaan donatur kepada pihak masjid akan semakin 

meningkat dengan laporan keuangan yang baik dana dipublikasikan oleh pengurus 

masjid (Kusumadyahdewi, 2018). Dengan demikian, nantinya masjid tidak hanya 

berfungsi sebagai tempat ibadah saja, namun juga sebagai lembaga yang berfungsi 

meningkatkan kesejahteraan manusia dan pembangunan masyrakat.  

 

Metode  

Pelatihan ini dilaksanakan menggunakan metode Service Learning (SL). SL 

merupakan model pendidikan yang menghubungkan teori akademis dengan contoh 

kehidupan nyata dari masyarakat (Lukito, &Nalurita, 2024). SL tidak sama dengan 

kunjungan sosial, mengenal komunitas, maupun praktik kerja lapangan (Deeley, 

2015). SL menyertakan tambahan komponen akademik dalam kunjungan sosial, 

memberikan pengalaman praktis tentang masysrakat dalam pembelajaran, serta 

melibatkan partisipasi masyarakat dalam parktik kerja lapangan (Afandi, 2022). 

Langkah-langkah dalam kegiatan pelatihan ini sebagai berikut : 

1. Persiapan  : 

a. Mendata kebutuhan yang diperlukan oleh DKM Khairul Amal sebagai 

mitra kegiatan. 

b. Melakukan pertemuan persiapan pelaksanaan pelatihan bersama tim 

pelaksana dan DKM Khairul Amal. 

c. Menentukan waktu tempat, peserta, pemateri, dan rincian pelaksanaan 

pelatihan. 

d. Pembuatan modul pelatihan yang bertujuan agar peserta dapat lebih 

mudah memahami materi pelatihan. 

2. Pelatihan penggunaan SIKEMAS untuk mengelola zakat, infak,shadaqah, dan 

keuangan masjid : 

Ketua pelaksana pelatihan menjelaskan cara menggunakan SIKEMAS mulai 

dari login, menginput data muzakki, mustahik zakat, infak, shadaqah, mengelola 

keuangan , membuat laporan keuagan masjid. 
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3. Evaluasi : 

Untuk mengetahui apakah tujuan pelatihan telah tercapai, dilakukan evaluasi 

sederhana dengan meminta peserta untuk memberikan masukan melalui 

penyebaran kuesiner kepuasan tentang pelatihan yang telah diikuti. 

4. Laporan Akhir  dari kegiatan yang telah dilakukan. 

Langkah-langkah yang dilakukan dalam pelatihan ini tersaji dalam gambar 1.  

 

 

Gambar 1. Langkah-langkah pelaksanaan pelatihan 

  

Hasil dan Pembahasan  

Pelatihan dilaksanakan tanggal 26 Oktober 2024 bertempat di masjid Khiarul 

Amal, yang diikuti sebanyak 10 orang  pengurus DKM sebagai peserta pelatihan. 

Pada pelatihan ini terlebih dahulu dikenalkan terlebih dahulu peran teknologi 

informasi saat ini, serta cara menghitung zakat fitrah, zakat dagang, dan zakat 

penghasilan sesuai PERMENAG No.31 tahun 2019 (BAZNAZ Republik Indonesia). 

Selain itu, dijelaskan cara pendistribusian zakat fitrah sesuai aturan Bazanas Kota 

Bnadung No. 46 tahun 2023 (BAZNAZ, 2023). Setelah itu, narasumber mempraktekan 

bagaimana mengelola data zakat, infak, shadaqah yang dibayarkan dan pencetakan 

bukti pembayaran. Selain itu dipraktikan juga cara mengelola pendistribusian zakat 

maupun infak dan shadaqah yang terkumpul, dimulai dengan menentukan nama 

para mustahik (penerima zakat) dan besaran dana yang diterima masing-masing. 

Selanjutnya, dipraktikan cara pengelolaan dana masjid yang ada untuk  pelaksanaan 

kegiatan masjid maupun kebutuhan operasional sehari-hari. Dana tersebut 

digunakan misalkan untuk kegiatan rutin pembayaran khotib pada kegiatan sholat 

Jumat maupun pengajian rutin tiap minggu atau kegiatan yang bersifat perayaan 

seperti sholat Eid. Sedangkan penggunaan dana untuk kegiatan operasional masjid 

seperti untuk pembayaran gaji marbot, pembayaran tagihan listrik dan penggunaan 

air, maupun pengadaan peralatan kebersihan. Semua proses tersebut dilakukan 

secara otomatis menggunakan SIKEMAS dengan hasilnya berupa laporan keuangan, 
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bukti pembayaran yang bebas dari kesalahan dan dapat dicetak kapan saja. 

Dokumentasi pemaparan materi terdapat pada gambar 2. 

  

Gambar 2. Pemaparan materi penggunaan SIKEMAS 

 

Banyak hal yang didiskusikan atau permasalahan yang disampaikan peserta 

ke narasumber terkait penggunaan SIKEMAS. Dokuemntasi sesi diskusi dan tanya 

jawab terdapat pada gambar 3. 

  

Gambar 3. Sesi diskusi 

Setelah sesi diskusi, dilanjutkan de.ngan pengisian kuesioner oleh peserta 

dengan pertanyaan yang diajukan sebanyak 5 butir pertanyaan. Dokumentasi 

kegiatan pengisian kuesioner terdapat pada gambar 4. 
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Gambar 4. Sesi evaluasi 

 

Setelah pengisian kuesioner, dilanjutkan dengan sesi penutup dengan 

penyerahan perangkat instalasi SIKEMAS secara simbolis ke DKM Khairul Amal. 

Dokumentasi penyerahan aplikasi SIKEMAS secara simbolis terdapat pada gambar 5.  

  

Gambar 5. Sesi penutupan 

Sedangkan gambaran singkat fasillitas SIKEMAS sebagai berikut : 

1. Pada halaman ini , koordinator ZIS dapat melakukan input pembayarann zakat 

dengan mencari muzakki yang sudah terdata atau menambah muzakki baru. 

Setelah itu ZIS memilih zakat fitrah dengan mengisi harga beras/kg, jenis 

pembayaran zakat (perorangan atau keluarga), jumlah bayar, dan jenis 

pembayaran zakat menggunakan uang atau beras.  
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Gambar 6. Halaman zakat fitrah 

2. Pada halaman ini, koordinator ZIS dapat melakukan input pembayaran zakat 

dengan mencari muzakki yang sudah terdata atau menambah muzakki baru. 

Setelah itu ZIS memilih zakat penghasilan dengan mengisi penghasilan per bulan, 

pendapatan lain, pengeluaran kebutuhan pokok, dan jumlah bayar.  

 

Gambar 7. Halaman zakat penghasilan 

3. Pada halaman ini, koordinator ZIS dapat melakukan input pembayaran zakat 

dengan mencari muzakki yang sudah terdata atau menambah muzakki baru. 

Setelah itu ZIS memilih zakat dagang dengan mengisi modal yang diputar selama 

1 tahun, hutang jatuh tempo, keuntungan selama 1 tahun, kerugian selama 1 

tahun, piutang dagang, dan jumalah bayar. 
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Gambar 8. Halaman zakat dagang 

4. Pada halaman ini, koordinator ZIS memilih jenis zakat, periode zakat, saldo 

penerimaan zakat dan keterangan penyaluran. Pada babian kanan dafatar 

mustahik yang akan menerima zakat. Pada bagain tersebut ZIS cukup menekan 

tombol hitung agar nominalnya sesuai dengan penghitungan zakat DKM 

 

Gambar 9. Halaman zakat penghasilan 

5. Pada halaman ini, koordinator ZIS dapat melakukan pencetakan daftar penerima. 

Setelah zakat sudah diberikan kepada mustahik, ZIS dapat melakukan update 

status penyaluran sudah selesai dilakukan.   



245 

 

 

Gambar 10. Halaman penyaluran zakat 

6. Pada halaman ini , koordinator ZIS dapat melihat laporan arus keuangan terkait 

dengan zakat. 

 

Gambar 11. Halaman laporan arus keuangan zakat 

7. Pada form penerimaan infak dan shadaqah ini memudahkan DKM dalam 

menerima donasi dari donatur dengan lebih efisien karena prosesnya 

terotomatisasi dan terdokumentasi dengan baik.  

 

Gambar 12. Halaman penerimaan infak dan shadaqah 
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8. Halaman ini menampilkan laporan data penerimaan infak dan shadaqah yang 

sudah diterima dari donatur ke DKM. 

 

Gambar 13. Halaman laporan penerimaan infak dan shadaqah 

Evaluasi pelaksanaan kegiatan pelatihan, dilakukan dengan penyebaran 

kuesioner dengan 5 pertanyaan dan pengisian saran. Pertanyaan yang diajukan 

diukur menggunakan skala Likert dari skala 1 sampai dengan 5.  Interpretasi dari 

skala tersebut yaitu sangat tidak sesuai (1), tidak sesuai (2), ragu-ragu (3), sesuai (4), 

sangat sesuai (5). Skala Likert  adalah skala psikometrik yang umum digunakan 

dalam penelitian metode survei (Taluko, Lakat, &Serabel, 2019).  

 

Tabel. 1 Rekapitulasi Jawaban Responden 

No Pertanyaan Total Nilai 

1 Apakah kegiatan ini telah sesuai dengan harapan Anda ? 49 

2 
Apakah Anda mendapatkan hal berguna dengan 

kegiatan ini ? 
46 

3 
Apakah tim pelaksana kegiatan merespon kebutuhan 

Anda dengan tepat dan profesional ? 
50 

4 
Apakah tim pelaksana telah memberikan pendampingan 

yang terbaik untuk memenuhi kebutuhan Anda ? 
47 

5 
Apakah Anda merasa ingin diadakan kembali kegiatan 

yang serupa ? 
50 

TOTAL 242 

Dari hasil rekapitulasi jawaban responden, dilakukan penghitungan nilai % 

indeks kepuasan responden terhadap kegiatan tersebut. Representasi % indeks 

kepuasan terdapat pada tabel 2. 
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Tabel. 2 Representasi % indeks kepuasan 

No Pertanyaan Keterangan 

1 0% - 19,99% Sangat tidak puas 

2 20% - 39,99% Tidak puas 

3 40% - 59,99% Cukup puas 

4 60% - 79,99% Puas 

5 80% - 100% Sangat puas 

 

Penghitungan nilai % kepuasan responden = 242 / (5 x 10 x 5) x 100% =97%. 

Dengan nilai indeks % kepuasan sebesar 97%, dapat disimpulkan bahwa para 

responden petugas DKM Khairul Amal menilai bahwa kegiatan ini bermanfaat dalam 

memberikan pengalaman baru penggunaan teknologi informasi dalam pengelolaan 

keuangan masjid . Selain itu, kegiatan ini dapat meningkatkan kemampuan petugas 

dalam pengelolaan keuangan berbasis digital berbantuan aplikasi SIKEMAS. 

 

Kesimpulan  

Berdasarkan hasil kuesioner dengan responden para petugas DKM Khairul 

Amal sebanyak 10 orang  dengan 5 butir pertanyaan yang diajukan, diperoleh hasil 

index % kepuasan peserta terhadap pelaksanaan pelatihan ini. Pelatihan ini 

memberikan pengetahuan baru dalam mengelola keuangan masjid terkait keuangan 

zakat, infak, shadaqah, dan arus keuangan penggunaan dana masjid untuk kegiatan 

masjid, secara digital berbantuan aplikasi SIKEMAS. Peserta pelatihan merasa lebih 

mudah mengelola keuangan masjid berbantuan SIKEMAS, dimana semua proses 

penghitungan, pembuatan laporan keuangan dilakukan secara otomatis dan hasilnya 

bebas dari kesalahan. Dengan demikian pengolahan keuangan masjid dapat 

dilakukan secara transparan dan akuntabel, sehingga dapat meningkatkan 

kepercayaan ummat terhadap masjid. Untuk kedepannya DKM Khairul Amal 

berkeinginan agar pelatihan serupa dapat diselenggarakan kembali, agar teknologi 

informasi dapat menyentuh semua sistem yang ada di masjid Khairul Amal. 

 

Ucapan Terima Kasih  

Terima kasih kepada Divisi Pengabdian dan Pemberdayaan Masyarakat 

(DP2M) Universitas komputer Indonesia (UNIKOM) yang telah memberi dana untuk 
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pelatihan ini pada tahun anggaran 2024 dan DKM Khairul Amal yang telah bersedia 

menjadi mitra pada kegiatan ini.  
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